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Abstract: Inventory items during the process that is run on the bank Sum-Cells Babel yet there is a special application for the processing of inventory data, the inventory of new running store in the file using office applications commonly used, meaning the absence of special applications that can manage the inventory process with and better structured. The data inventoried commonly used office applications consist of a ledger inventory, inventory list and report inventorying room. Overall inventory items and inventory items in the room or inventory that is being used is stored in files commonly used office applications where inventory data is stored in one file with multiple sheets / sheets in a particular file. Sheet-sheet is composed of sheet goods list, parts list sheet, sheet and sheet lists a usage list items.
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Abstrak : Proses inventaris barang yang selama ini berjalan di bank Sum-Sel Babel belum terdapat aplikasi khusus untuk pengolahan data inventaris, proses inventaris yang berjalan baru di simpan dalam file menggunakan aplikasi perkantoran yang umum digunakan, artinya belum adanya aplikasi khusus yang dapat mengelola proses inventaris tersebut dengan lebih baik dan terstruktur. Data-data yang diinvetarisir aplikasi perkantoran yang umum digunakan tersebut terdiri dari buku induk barang inventaris, daftar inventaris ruangan dan laporan inventarisir. Barang-barang inventaris keseluruhan dan barang-barang inventaris dalam ruangan atau inventaris yang sedang digunakan disimpan dalam file aplikasi perkantoran yang umum digunakan dimana data-data inventaris disimpan dalam 1 file dengan beberapa sheet/lembar pada file tertentu. Sheet-sheet tersebut terdiri dari sheet daftar barang, sheet daftar bagian, sheet daftar ruang dan sheet daftar pemakaian barang.  
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1 PENDAHULUAN
Bank Sumatera Selatan dan Bangka Belitung (Sum-Sel Babel) adalah bank yang dimiliki pemerintah propinsi Sumatera-Selatan. Sistem pengolahan data inventaris barang pada Bank Sum-Sel Babel walaupun sudah menggunakan komputer, tetapi prosedur dan tata kerja masih dilakukan dengan cara pembukuan biasa dengan menggunakan aplikasi perkantoran yang umum digunakan  sehingga sering terjadi ketidaksesuaian data yang ada dengan inventaris yang ada, terjadi penumpukan dalam pelaksanaan pekerjaan yang disebabkan oleh lamanya waktu pengolahan data dan untuk mendapatkan suatu laporan yang cepat, tepat dan akurat membutuhkan waktu yang cukup lama. Proses inventaris barang yang selama ini berjalan di bank Sum-Sel Babel belum terdapat aplikasi khusus untuk pengolahan data inventaris, proses inventaris yang berjalan baru di simpan dalam file menggunakan aplikasi perkantoran yang umum digunakan, artinya belum adanya aplikasi khusus yang dapat mengelola proses inventaris tersebut dengan lebih baik dan terstruktur. Data-data yang diinvetarisir aplikasi perkantoran yang umum digunakan tersebut terdiri dari buku induk barang inventaris, daftar inventaris ruangan dan laporan inventarisir. Barang-barang inventaris keseluruhan dan barang-barang inventaris dalam ruangan atau inventaris yang sedang digunakan disimpan dalam file aplikasi perkantoran yang umum digunakan dimana data-data inventaris disimpan dalam 1 file dengan beberapa sheet/lembar pada file tertentu. Sheet-sheet tersebut terdiri dari sheet daftar barang, sheet daftar bagian, sheet daftar ruang dan sheet daftar pemakaian barang.

Dari uraian diatas maka Bank Sumatera Selatan dan Bangka Belitung (Sum-Sel Babel) perlu membuat suatu aplikasi yang dapat membantu proses menganalisa dan memonitoring keadaan inventarisasi alat/bahan secara cepat dan tepat.
2 METODOLOGI PENELITIAN
2.1  Metode Pengembangan Sistem
Perancangan basis data secara logis merupakan tahapan untuk memetakan model konseptual ke model basis data yang akan dipakai (model relasional, hirarkis atau jaringan). Perancangan basis data secara fisis merupakan tahapan untuk menuangkan perancangan basis data yang bersifat logis menjadi basis data fisis yang tersimpan pada media penyimpanan external (yang spesifik terhadap DBMS yang dipakai). 

Perancangan basis data hanya merupakan bagian dari tahapan perancangan sistem, dan tahapan perangan sistem itu sendiri merupakan salah satu dari sejumlah tahapan pada daur hidup pengembangan sistem. Metodologi yang disebut waterfall atau air terjun yang membagi daur hidup pengambangan sistem. Untuk membuat suatu sistem dibutuhkan beberapa tahapan agar didapat suatu sistem yang benar-benar bermanfaat sesuai kebutuhan, menurut Kadir (2003:40) tahapan dalam pengembangan sistem adalah sebagai berikut :

1.  
Analisa

Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam tahap ini bisa malakukan sebuah penelitian, wawancara atau study literatur. Seorang sistem analis akan menggali informasi sebanyak-banyaknya dari user sehingga akan tercipta sebuah sistem komputer yang bisa melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh user tersebut. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user requirment atau bisa dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user dalam pembuatan sistem. Dokumen ini lah yang akan menjadi acuan sistem analis untuk menterjemahkan kedalam bahasa pemprogram.
2. 
Design
Proses desain akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini berfokus pada struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen yang disebut software requirment. Dokumen inilah yang akan digunakan proggrammer untuk melakukan aktivitas pembuatan sistemnya.

3.     Coding dan Testing


Coding merupan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Dilakukan oleh programmer yang akan meterjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan ini lah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam artian penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut dan kemudian bisa diperbaiki.
4.     Penerapan

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem. Setelah melakukan analisa, design dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user.
5.   Pemeliharaan


Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada pelanggan pasti akan mengalami perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan lingkungan (periperal atau sistem operasi baru) baru, atau karena pelanggan membutuhkan perkembangan fungsional.
2.2   Inventory
Inventory merupakan sebuah kata yang diasimilasikan dari kata inventory yang berasal dari bahasa Inggris Echols dan Shadily merumuskan dalam kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai daftar barang disertai dengan nilainya masing-masing yang dimilki perusahaan dalam kurun waktu tertentu yang digunakan dalam kegiatan usaha perusahaan. Dalam praktek, inventory disebut juga sebagai persediaan barang yang artinya barang-barang biasanya dapat dijumpai digudang tertutup, lapangan, gudang terbuka atau tempat-tempat penyimpanan lain, baik berupa bahan baku, barang setengah jadi, barang jadi barang-barang untuk keperluan operasi atau barang-barang untuk keperluan suatu proyek (Indrajit, 2003).
2.3  Analisis
Pendifinisian masalah yang ada dapat di bagi dalam beberapa bagian sebagai berikut:

1. Belum adanya aplikasi yang dapat mengolah data barang inventaris dikarenakan sistem yang digunakan selama ini masih menggunakan aplikasi perkantoran yang umum digunakan.

2. User pada bagian keuangan belum dapat memperoleh informasi data barang inventaris yang cepat dan benar, karena informasi yang dibutuhkan masih memerlukan penyaringan informasi secara manual yang datanya terdapat pada aplikasi perkantoran tersebut.

3. User belum dapat mendapatkan informasi lokasi tempat dimana barang inventaris tersebut diletakkan, karena informasi lokasi tersebut belum terdata pada file aplikasi perkantoran yang digunakan selama ini.

4. Admin pada bagian logistik belum mendapatkan informasi mengenai barang inventaris yang mengalami kerusakan, dikarenakan semua data barang inventaris belum memiliki informasi tambahan berupa kondisi masing-masing barang, apakah barang dalam kondisi baik atau sebaliknya.

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem ini kurang efisien. Karena itu penulis mencoba membuat suatu aplikasi pengolahan data inventaris barang pada Bank Sumsel Babel Palembang yang kesemuanya akan dihasilkan dalam bentuk laporan dengan menggunakan aplikasi pemrograman Visual Basic 6.0.
2.4 Desain Sistem
Perancangan sistem menggambarkan data dengan komputer yang merupakan gambaran secara menyeluruh mengenai urutan pengolahan data, dari persiapan, perancangan sistem hingga menghasilkan laporan atau informasi yang digambarkan lewat data flow diagram seperti dibawah ini :
a.  Diagram Konteks
Gambar 1.   Diagram Konteks
b. Diagram Level 0
Gambar 2.   Diagram Level 0
c.   Diagram Level 1
Gambar 3. Diagram Arus Data Level 1
2.4.1  Desain Data Base/File
1. File Invnetaris Barang
	no
	nama field
	type
	pjg.field

	1.
	noinv
	text
	       12

	2.
	nmbrg
	text
	75

	3.
	Jenisbrg
	text
	20

	4.
	Merk
	Text
	20

	5.
	harga
	single
	8

	6.
	kondisi
	text
	50

	7.
	tgl_beli
	date
	-

	8.
	tgl_ganti
	date
	-


Tabel  3.1  Desain File Inventaris Barang
2. File Depertemen/Bagian
	no
	nama field
	type
	pjg.field

	1.
	Kddept
	text
	5

	2.
	departemen
	text
	35

	3.
	Telp
	text
	12


Tabel  3.2  Desain File Departemen/Bagian
3. File Ruang
	no
	nama field
	type
	pjg.field

	1.
	Kdruang
	text
	5

	2.
	Nmruang
	text
	35

	3.
	Telp
	text
	12


Tabel  3.3  Desain File Ruang
2. File Pemakian Barang
	no
	nama field
	type
	pjg.field

	1.
	Noinv
	text
	12

	2.
	Kddept
	text
	5

	3.
	Kdruang
	text
	5

	4.
	Tglpakai
	text
	-


Tabel  3.4  Desain File Pemakaian Barang
2.4.2  Desain Rancangan Table
a.   Rancangan Halaman Data Barang Inventaris
Rancangan Halaman Data Barang Inventaris adalah form untuk mengisikan nama barang. Desain form ini terdiri dari Kode Barang, Jenis Barang, Jumlah Barang. Adanya data-data seperti ini berfungsi untuk menghindari kesalahan dalam proses.
Gambar 4.  Desain Input Inventaris
b.   Rancangan Halaman Data Bagian
Rancangan Halaman Data Bagian adalah form untuk mengisikan bagian apa saja yang ada. Desain form ini terdiri dari Kode Barang, Jenis Barang, Jumlah Barang. Adanya data-data seperti ini berfungsi untuk menghindari kesalahan dalam proses.
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b. Rancangan Halaman Data Bagian
adalah form wnuk mengisikan bagian apa saia vang ada. Desain form ini
terdiri dari Kode Barang, Jenis Barang, Jumlah Barang. Adanya dara-data

sepertiini berfungsi untuk menghindari kesalahan dalam proses.

AplikasiPengolahan Data Inventaris Barang
Pada Bank Sumsel Babel Palembang

Kode Bagian ddimm/yy
Bagian .
Nomor Telpon

[Tambah Datal | Simpan | [Koreksi | [ Hapus | [ Keluar

Gambar 3.6. Desain Input Bagian
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Gambar 5.  Desain Input Bagian
c.   Rancangan Halaman Data Ruang
Rancangan Halaman Data Ruang adalah Desain form untuk mengisikan ruang apa saja yang ada di ruangan. Desain form ini terdiri dari Kode Barang, Jenis Barang, Jumlah Barang. Adanya data-data seperti ini berfungsi untuk menghindari kesalahan dalam proses.
Gambar 6.  Desain Input Ruang
d. Rancangan Halaman Data Pemakaian Barang.
Desain masukan data pemakaian barang adalah Desain form untuk mengisikan barang-barang apa saja yang telah terpakai di ruangan tertentu. Desain form ini terdiri dari Kode Barang, Jenis Barang, Jumlah Barang. Adanya data-data seperti ini berfungsi untuk menghindari kesalahan dalam proses.
Gambar 7. Desain Input Pemakaian Barang
3. HASIL
Setelah melakukan perancangan dan pembuatan program, maka hasil yang dicapai oleh penulis adalah sebuah program sederhana yang dapat digunakan untuk mengolah data inventaris  pada Bank Sumsel Babel Palembang yang tujuan akhirnya adalah untuk memberikan laporan mengenai hasil pengolahan data secara komputerisasi yang sederhana dan mampu memberikan penyelesaian pekerjaan yang selama ini dilakukan secara sangat sederhana. Perangkat lunak yang dihasilkan dari penulisan ini adalah berupa tampilan-tampilan menu yang berisi sub-sub menu.
Program menu utama terdiri dari beberapa bagian sub menu yang telah disesuaikan dengan pilihannya, yaitu :
a. Menu File

Pada menu file ini terdiri dari :
a. Sub Menu Barang Inventaris
b. Sub Menu Departemen/Bagian
c. Sub Menu Ruang
d. Sub Menu Pemakaian Barang
b. Menu Laporan

Pada menu laporan ini terdiri atas :
a. Sub Menu Laporan Inventaris
b. Sub Menu Laporan Departemen atau Bagian
c. Sub Menu Laporan Ruang
d. Sub Menu Laporan Pemakaian Barang
Sebelum masuk ke dalam program menu utama dari aplikasi pengolahan data inventaris  pada Bank Sumsel Babel Palembang ini, terlebih dahulu kita klik tombol start kita pilih program dan klik shortcut program Visual Basic 6.0. Setelah itu kita klik file dan open project. Dari sini kita akan mencari folder mana yang akan kita jalankan project-nya. Di sini folder yang akan kita buka bernama Banksumselbabel dan project yang akan kita jalankan adalah bank sumsel babel.vbp. Setelah project bank sumsel babel.vbp. kita jalankan maka kita akan menjalankan form menu utama. Setelah itu akan muncul menu utama dari aplikasi pengolahan data inventaris  pada Bank Sumsel Babel Palembang Adapun tampilan proses tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini 
Gambar 8. Tampilan Menu Utama
3.1. Menu Utama
Pada menu utama terdapat 4 sub menu yang terdiri atas, sub file inventaris, sub menu file bagian, sub menu file ruang dan sub menu file pemakaian, adapun tampilan sub menu file dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
Gambar 9. Tampilan Sub Menu Utama
3.2.  Sub Menu File Inventaris Barang
File ini berfungsi untuk memasukkan seluruh data inventaris, terdiri dari 5 (buah) tombol. Untuk memulai tekan tombol tambah kemudian masukkan nomor inventaris, jika nomor inventaris sudah ada akan ditampilkan data tersebut, jika belum ada akan dilanjutkan untuk memasukkan nama barang sampai akhir file yaitu kondisi barang. Untuk menghapus dan mengoreksi tekan tombol masing-masing kemudian akan diminta nomor inventaris yang ingin di hapus atau di koreksi, jika ada akan ditampilkan jika tidak ada akan di tampilkan pesan. Berikut ini tampilan file inventaris:
Gambar 10. Sub Menu File Inventaris Barang
3.3. Sub Menu File Departemen/Bagian

File ini berfungsi untuk memasukkan seluruh data bagian, terdiri dari 5 (buah) tombol. Untuk memulai tekan tombol tambah kemudian masukkan kode bagian, jika kode bagian sudah ada akan ditampilkan data tersebut, jika belum ada akan dilanjutkan untuk memasukkan nama bagian dan telpon. Untuk menghapus dan mengoreksi tekan tombol masing-masing kemudian akan diminta kode bagian yang ingin di hapus atau di koreksi, jika ada akan ditampilkan jika tidak ada akan di tampilkan pesan. Berikut ini tampilan file bagian:
Gambar 11. Sub Menu File epartemen/Bagian
3.4. Sub Menu File Ruang
File ini berfungsi untuk memasukkan seluruh data ruang, terdiri dari 5 (buah) tombol. Untuk memulai tekan tombol tambah kemudian masukkan kode ruang , jika kode ruang  sudah ada akan ditampilkan data tersebut, jika belum ada akan dilanjutkan untuk memasukkan nama ruang  dan telpon. Untuk menghapus dan mengoreksi tekan tombol masing-masing kemudian akan diminta kode ruang  yang ingin di hapus atau di koreksi, jika ada akan ditampilkan jika tidak ada akan di tampilkan pesan. Berikut ini tampilan file ruang :
Gambar 12. Sub Menu File Ruang
3.5. Sub Menu File Pemakaian Barang
              File ini berfungsi untuk memasukkan seluruh data pemakaian barang, terdiri dari 5 (buah) tombol. Untuk memulai tekan tombol tambah kemudian masukkan nomor inventaris, jika nomor inventaris sudah ada akan ditampilkan data tersebut, jika belum ada akan dilanjutkan untuk memasukkan kode bagian, kode ruang dan tanggal pakai. Untuk menghapus dan mengoreksi tekan tombol masing-masing kemudian akan diminta nomor inventaris yang ingin di hapus atau di koreksi, jika ada akan ditampilkan jika tidak ada akan di tampilkan pesan. Berikut ini tampilan file pemakaian:
Gambar 13. Sub Menu File Pemakaian Barang
3.6. Laporan
Tampilan sub menu laporan yang terdiri dari laporan persediaan barang, laporan pemakaian barang, laporan barang per ruang, laporan barang per kondisi dapat dilihat seperti pada gambar di bawah ini.:
Gambar 14. Tampilan Menu Laporan
3.7. Menu Laporan Inventaris
Pada laporan data inventaris akan ditampilkan semua data inventaris yang terdapat didalam database yang telah diinput sebelumnya dapat dilihat seperti pada gambar di bawah ini.
Gambar 15. Menu Laporan Inventaris Barang
3.8. Menu Laporan Departemen/Bagian
Pada laporan data bagaian akan ditampilkan semua data bagaian yang terdapat didalam database yang telah diinput sebelumnya dapat dilihat seperti pada gambar di bawah ini.
Gambar 16. Menu Laporan Departemen
3.9. Menu Laporan Ruang
Pada laporan data ruang akan ditampilkan semua data ruang yang terdapat didalam database yang telah diinput sebelumnya. dapat dilihat seperti pada gambar di bawah ini.
Gambar 17. Menu Laporan Ruang
3.10. Menu Laporan Pemakaian Barang
Pada laporan data pemakaian barang akan ditampilkan semua data pemakaian barang yang terdapat didalam database yang telah diinput sebelumnya. dapat dilihat seperti pada gambar di bawah ini.
Gambar 18. Menu Laporan Pemakaian Barang
4. KESIMPULAN
1. Aplikasi pengolahan data inventaris barang yang rancangannya menggunakan aplikasi pemrograman Visual Basic 6.0 lebih baik dari sistem manual, karena dapat menampung data lebih banyak dan tidak menimbulkan kesalahan pemrosesan data, mempermudah dan mempercepat dalam pencarian data dan dapat mencegah hilangnya data dalam proses pengolahannya.
2. Dengan adanya pengolahan data inventaris barang pada Bank Sumsel Babel Palembang ini maka dapat diperoleh informasi yang dibutuhkan dengan cepat dan akurat.
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